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A B S T R A K 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih banyaknya siswa yang kurang 
memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga berpengaruh pada hasil belajar 
PKn yang rendah. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis dampak model 
pembelajaran value clarification technique dan pengaruhnya terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian kuasi eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah non 
equivalent post-test only control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD yang berjumlah 95 siswa. Sampel diambil dengan teknik 
random sampling dengan jumlah 50 siswa. Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. Instrumen 
pengumpulan data yaitu lembar tes objektif. Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan uji-t sampel tak berkorelasi (Independent T-Test). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran VCT dengan 
kelompok yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran VCT.  
Hasil penelitian ini dikuatkan berdasarkan perhitungan uji-t yang memperoleh 
hasil angka signifikansi 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
Disimpulkan bahwa model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD. 
Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
 

A B S T R A C T 

The problem that occurs today is that there are still many students who lack critical thinking skills so that it affects the 
low Civics learning outcomes. This study aims to analyze the impact of the value clarification technique learning model 
and its effect on the critical thinking skills of elementary school students. This type of research is a quasi-experimental 
research. The research design used was a non-equivalent post-test only control group design. The population in this study 
were fourth grade elementary school students, totaling 95 students. The sample was taken by random sampling 
technique with a total of 50 students. The methods used in collecting data are observation, interviews, and tests. The data 
collection instrument is an objective test sheet. The data that has been collected were analyzed by means of an 
uncorrelated sample t-test (Independent T-Test). The results showed that there was a significant difference between the 
group that was taught using the VCT learning model and the group that was taught without using the VCT learning 
model. The results of this study were strengthened based on the calculation of the t-test which obtained the results of a 
significance number of 0.0001 which means less than 0.05 (0.000 <0.05). It was concluded that the Value Clarification 
Technique (VCT) learning model had a positive effect on the critical thinking skills of fourth grade elementary school 
students. The Value Clarification Technique (VCT) learning model can improve the critical thinking skills of elementary 
school students. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

  Sekolah dasar merupakan pondasi yang pertama dan utama dalam membentuk karakter peserta 
didik (siswa). Sekolah dasar merupakan tempat terjadinya proses interaksi antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru maupun antar warga sekolah lainnya (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020; Hacieminoglu, 
2016; Maelasari & Wahyudin, 2017). Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang terdapat dalam jenjang pendidikan di SD. Pada tingkat siswa sekolah dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan memberikan pelajaran pada siswa untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam 
kehidupan di sekolah atau di luar sekolah (Angraini, 2017; Mulyono, 2019; Trisiana, 2020). Hal ini karena 
PKn menekankan pada pengalaman dan pembiasaan pada kehidupan sehari-hari yang ditunjang oleh 
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pengetahuan dan pengertian sederhana sebagai bekal untuk mengikuti pendidikan berikutnya (Susetyo et 
al., 2018; U S Winataputra, 2016; Yusuf et al., 2020). Pada hakikatnya Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan hasil dari sintesis antara civic education, democracy education, serta citizenship yang 
berlandaskan pada Filsafat Pancasila serta mengandung identitas nasional Indonesia serta materi muatan 
tentang bela negara (Husnulwati et al., 2019; Udin Saripudin Winataputra, 2016). Pada dasarnya 
pembelajaran PKn sangat baik diterapkan untuk membentuk warga negara yang mampu mengamalkan 
nilai-nilai moral Pancasila (M. I. Kurniawan, 2017; Sutrisno & Siswanto, 2016). Berhubungan dengan hal 
tersebut, keberhasilan dalam proses pembelajaran juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pada siswa.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara mendalam dan logis. Berpikir 
merupakan cara mengola serta mentransformasi informasi ke dalam memori (Changwong et al., 2018; 
Sapeni & Said, 2020; Tapung et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki oleh 
siswa karena dapat membuat siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik dan menemukan 
solusi untuk setiap masalah yang dihadapi (Hart et al., 2021; Subiyantari et al., 2019). Berpikir kritis juga 
dapat dikatakan sebagai proses aktif karena melibatkan tanya jawan yang dimainkan oleh metakognisi. 
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menyimpulkan sesuatu yang diketahuinya, 
mengetahui cara memecahkan sebuah masalah serta mampu mencari sumber informasi yang relevan 
(Priyaadharshini & Vinayaga Sundaram, 2018; Purnami et al., 2021; Rosidin et al., 2019; Shaw et al., 
2020). Berpikir kritis ini dapat dipandang kemampuan untuk membandingkan informasi yang didapatkan 
oleh siswa. Selain itu kemampuan berpikir kritis juga mampu memecahkan masalah dengan benar dan 
tepat (Devi et al., 2016; Pramestika et al., 2020). Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis juga 
dapat dilihat dari bagaimana siswa menghadai masalah. Indicator dari kemampuan berpikir kritis yaitu 
mengidentifikasi, menganalisis, bertanya dan menjawab, mengamati, menyimpulkan dan 
mempertimbangkan (Darmaji et al., 2020; W. Kurniawan et al., 2020; Weinstein & Preiss, 2017). Salah 
satu upaya yang dapat membentuk kemampuan berpikir kritis siswa yaitu mengoptimalkan kegiatan 
pembelajaran yang interaktif. Siswa wajib dipandang sebagai pemikir dan guru bertindak sebagai 
fasilitatorn. Kemampuan berpikir kritis merupakan modal bagi siswa untuk meningkatkan intektual 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa (Pradana et al., 2020; Siburian et al., 2019).  

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang didapatkan siswa dari kegiatan belajar melalui penilaian 
yang dapat mengukur kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Huda et al., 2019; 
Kariadnyani et al., 2016; Rambe et al., 2018; Sanderayanti, 2015). Hasil belajar siswa biasanya didapatkan 
ketika guru telah selesai memberikan sebuah materi pembelajaran pada satu pokok bahasan. Hasil belajar 
juga dapat dilihat dari peningkatan kemampuan kognitif, kebiasaan, kedisiplinan, ataupun keterampilan 
(Ambaryani, 2017; Yuliati & Lestari, 2019; Yuniawardani & Mawardi, 2018). Hasil belajar akan 
menunjukan kemampuan siswa yang sebenarya setelah mengalami proses pembelajaran. Selain itu 
melalui hasil belajar, siswa juga dapat mengetahui seberapa jauh siswa memahami, menangkap, serta 
memiliki mataa pelajaran tertentu (Kazu & İş, 2018; Knoop-van Campen et al., 2020; Yulianto et al., 2020). 
Factor yang mempengaruhi hasil belajar siswa biasanya dibedakan menjadi tiga macam yaiu internal 
(dalam diri siswa), eksternal (luar siswa), dan factor pendekatan belajar (Long & Aleven, 2017; Yu, 2021). 
Factor internal siswa biasanya disebabkan oleh jasmani dan psikologis. Kondiri organ tubuh yang kurang 
sehat akan menurunkan ranah kognitif siswa sehingga materi yang dipelajarinya kurang mampu diserap 
oleh siswa dengan baik (Anthonysamy et al., 2020; Zaki et al., 2020). Pada aspek psikologis juga rasa 
kebosanan siswa dalam belajar atau siswa tidak menyukai materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru 
juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Factor luar yang mempengaruhi hasil belajar siswa biasanya 
karena lingkungan yang mempengaruhi semangat belajar siswa. Factor pendekatan belajar juga sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena strategi belajar yang digunakan guru juga 
menunjang keefektifan pembelajaran (Fadlilah, 2021; Hengki et al., 2017; Kardoyo et al., 2020). Guru 
harus merancang kegiatan pembelajaran yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang maksimal pada 
siswa.  

Namun masalah yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa yang kurang memiliki kemampuan 
berpikir kritis. Temuan sebelumnya menyatakan bahwa siswa kurang memiliki kemampuan berpikir 
kritis sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa (Jupriyanto, 2018; Meilana et al., 2020; Putra & Amalia, 
2020). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang rendah disebabkan kurang 
sesuainya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran (Delawati et al., 2019; 
Koroh & Ly, 2020; Mukaromah et al., 2020). Hal ini tentu berpengaruh pada minat belajar siswa yang 
rendah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Gugus IV Kecamatan Sukasada 
khususnya di kelas IV, diketahui bahwa sebagian besar guru tidak menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi. Kecenderungan guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga mengakibatkan 
pada saat proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan membosankan. Berdasarkan hasil observasi 
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yang dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, saat diberikan tugas kelompok terlihat bahwa 
siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Selain itu siswa juga mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas tersebut. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memahami materi 
pembelajaran dengan baik. Hasil wawancara bersama guru kelas IV SD di Gugus IV Kecamatan Sukasada 
diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa masih belum memuaskan khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pernyataan tersebut diperkuat dengan pencatatan 
dokumen yang diperoleh dari guru mata pelajaran PKn. Pencatatan dokumen tersebut berupa nilai UTS 
siswa kelas IV semester I. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh kualitas guru dalam mengajar. Guru adalah 
komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. 

Solusi mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunaakn model pembelajaran sesuai 
dengan dengan pembelajaran PKn. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). Model Value Clarification Technique atau VCT dapat 
diartikan sebagai model pengajaran untuk membantu siswa mencari dan menentukan suatu nilai yang 
dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan 
tertanam dalam diri siswa (Putriani et al., 2017; Sari et al., 2020; Wahyu Bagja Sulfemi & Mayasari, 2019). 
Model pembelajaran VCT akan mudah mengungkap sikap, nilai dan moral siswa terhadap suatu kasus 
yang disajikan oleh guru (Putriani et al., 2017; W. B. Sulfemi & Mayasari, 2019). Penerapan model 
pembelajaran ini tentu saja harus dibekali dengan kemampuan guru dalam menguasai keterampilan dan 
teknik dasar mengajar dengan baik. Model pembelajaran VCT dianggap cocok diterapkan dalam 
pembelajaran PKn, karena mata pelajaran PKn mengemban misi untuk membina nilai, moral, sikap dan 
prilaku siswa, di samping membina kecerdasan (knowledge) siswa. Hal ini juga didukung oleh temuan 
menyatakan bahwa “VCT dapat dipandang sebagai model internalisasi dan personalisasi suatu nilai dan 
moral yang memberikan bantuan dalam proses pemahaman dan penyadaran pemilikan nilai serta 
kemampuan untuk menggunakannya dalam memecahkan masalah dalam kehidupan yang berhubungan 
dengan sistem nilai, dengan cara membantu untuk memilih perbuatan yang terbaik yang mendukung 
refleksi perilaku akhlak mulia sebagai warga negara (Putriani et al., 2017; Soenarko & Mujiwati, 2016). 
Pada proses model pembelajaran VCT guru akan memberikan pengarahan agar tidak terjadi keraguan 
pada diri siswa dalam memilih dan menentukan nilai yang akan dipilih dengan memperhatikan potensi 
diri pada masing-masing siswa (Khairunisa, 2017; Lisievici & Andronie, 2016; Rachmanita et al., 2019; 
Suganti, 2017). Kelebihan dari model VCT yaitu dapat menanamkan nilai moral dan mengungkapkan isi 
materi yang akan memudahkan guru dalam menyampaikan pesan nilai (Batubara, 2021; Prihandoko & 
Wasitohadi, 2015). Selain itu kelebihan lainnya yaitu memberikan pengalaman belajar pada siswa (Lifa et 
al., 2020; Rohmah et al., 2020). Hal ini tentu akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa 
dan akan berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran yang sesuai dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa  (Andriani et al., 2017; Elfa, 2017; Lestari et al., 2017). Temuan 
penelitan sebelumnya juga menyatakan bahwa model pembelajaran VCT dapat memudahkan siswa dalam 
belajar sehingga pemahamn siswa meningkat (Febriyanti & Jayanta, 2018; Putriani et al., 2017).  Temuan 
lainnya menyatakan bahwa model pembelajaran VCT dapat membantu siswa mencari dan menentukan 
nilai melalui proses menganalisis nilai yang tertanam pada siswa sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa (Astawa et al., 2020; Sari et al., 2020). Belum adanya kajian 
mengenai dampak model pembelajaran value clarification technique dan pengaruhnya terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar PKn. Kelebihan model pembelajaran VCT yaitu siswa dapat 
menerapkan nilai-nilai kebangsaan yang telah dipilihnya pada kehidupan sehari-hari, sehingga muncul 
sikap demokratis dan meningkatkan hasil belajar PKn pada diri siswa. Tujuan penelitian ini yaitu 
menganalsisi dampak model pembelajaran value clarification technique dan pengaruhnya terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar PKn. Diharapkan model pembelajaran value clarification 
technique dapat membantu siswa dalam belajar PKn sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar siswa. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yang dilaksanakan di SD Gugus IV 
Kecamatan Sukasada dengan jumlah populasi 95 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan non 
equivalent post-test only control group design. Berdasarkan karakteristik populasi dan tidak bisa 
dilakukannya pengacakan individu, maka pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik random sampling. Sebelum menentukan sampel penelitian, populasi tersebut diuji kesetaraannya 
berdasarkan nilai rata-rata UTS PKn semester ganjil dengan uji Anava 1 jalur. Berdasarkan hasil uji 
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kesetaraan yang dilakukan dengan bantuan program Microsoft excel, diketahui bahwa kemampuan siswa 
di gugus tersebut telah setara. Setelah dilakukan uji kesetaraan, selanjutnya sampel dalam penelitian ini 
ditetapkan 2 kelas yang setara yaitu kelas IV A SD Negeri 3 Sukasada yang berjumlah 24 orang siswa 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas IV SD Negeri 3 Ambengan yang berjumlah 26 orang siswa 
sebagai kelompok kontrol. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independent, yakni model 
pembelajaran, variabel dependent, yakni kemampuan berpikir kritis. Adapun dimensi kemampuan 
berpikir kritis dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Indikator Sub-Indikator 
1 Memberikan penjelasan 

sederhana 
Memfokuskan atau merumuskan pertanyaan 
Menganalisis argument 
Mengklarifikasi dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan 

2 Menentukan dasar 
pengambilan keputusan 

Mempertimbangkan kebenaran sumber 
Melakukan observasi dan menilai laporan observasi 

3 Menarik kesimpulan Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasilnya 
Membuat induksi dan mempertimbangkan hasilnya 
Membuat dan menentukan pertimbangan nilai 

4 Memberikan penjelasan 
lanjut 

Mendefinisikan dan mempertimbangkan informasi 
Mengidentifikasi asumsi 

5 Memperkirakan dan 
menggabungkan 

Mempertimbangkan alasan 
Menggabungkan informasi dan memadukannya dalam 
menentukan keputusan 

 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu metode tes. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes objektif. Soal objektif yang digunakan terdiri 
dari 30 butir soal. Untuk menentukan butir soal instrumen tersebut layak untuk diberikan terhadap 
kelompok sampel terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen. Validasi tes kemampuan berpikir kritis 
meliputi validitas isi menggunakan rumus Gregory, validitas butir tes menggunakan rumus korelasi point 
biserial, reliabilitas tes menggunakan KR-20, daya beda tes, dan tingkat kesukaran tes. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t sampel tak berkorelasi (independent sample t-test). 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. Seluruh pengujian yang dilakukan menggunakan 
bantuan IBM SPSS Statistics 21.0 for Windows. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif data 
hasil penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

Kelas Jumlah Rata-rata Standar Deviasi 
Eksperimen 24 77,25 9.17 
Kontrol 26 67,85 9.10 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 77,25 

lebih besar daripada nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 67,85. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis 
yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Adapun hasil uji normalitas 
sebaran data disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik N Signifikansi Statistik N Signifikansi 

Eksperimen 0,118 24 0,200 0,984 24 0,951 
Kontrol 0,132 26 0,200 0,974 26 0,738 
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 Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk kelas eksperimen dan 
kontrol adalah 0,200 (>0,05). Hal ini memiliki arti bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian homogenitas varians, diketahui nilai 
signifikansi Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,981 (>0,05), sehingga dapat diartikan bahwa 
data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen. Hasil kedua prasyarat analisis telah 
terpenuhi, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-Test dapat 
dilakukan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada 
kelompok yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.  
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama bahwa, terdapat perbedaan secara signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar Pkn kelas IV SD di Gugus IV Kecamatan Sukasada yang 
mengikuti model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar PKn. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yaitu 
sebagai berikut. Pertama, Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Pada saat proses pembelajaran siswa diberikan kebebasan untuk 
memilih nilai-nilai yang dianggap baik yang selanjutnya dianalisis hingga nantinya menerapkan nilai yang 
sudah dipilih dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 
pembelajaran yang memberikan kebebasan untuk memilih nilai-nilai yang dianggap baik dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa (Guerrero et al., 2022; Hyytinen et al., 2018; 
Wartono et al., 2018). Berpikir kritis ini dapat dipandang kemampuan untuk membandingkan informasi 
yang didapatkan oleh siswa. Selain itu kemampuan berpikir kritis juga mampu memecahkan masalah 
dengan benar dan tepat (Devi et al., 2016; Pramestika et al., 2020). Siswa yang memiliki keterampilan 
berpikir kritis juga dapat dilihat dari bagaimana siswa menghadai masalah (Chen et al., 2018; Pramestika 
et al., 2020; Soyadı & Birgili, 2015).  Secara teoretis Value Clarification Technique merupakan model 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik 
dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam 
diri siswa (Anggarini et al., 2013; Putriani et al., 2017).  Dalam pembelajaran, kegiatan menjawab 
pertanyaan atau memilih nilai secara bebas membuat siswa bersikap aktif dan memiliki rasa ingin tahu 
(Sari et al., 2020; Wahyu Bagja Sulfemi & Mayasari, 2019). Hal tersebut tampak dari partisipasi siswa 
mengajukan pendapat, bekerjasama, dan dalam mempersiapkan diri belajar sebelum proses 
pembelajaran. Siswa dapat mengkontruksi konsep secara bermakna dengan cara memilih nilai secara 
bebas, menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam di dalam diri siswa. Dengan demikian dapat 
meningkatkan keterampilan kritis pada siswa. Selain itu, siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga siswa mampu membangun dan mengembangkan pengetahuannya (Ayu & Widayanti, 2017; 
Sulfemi & Mayasari, 2019). Siswa lebih tertantang untuk belajar dan berusaha menyelesaikan 
permasalahan PKn yang ditemukan, sehingga siswa lebih memahami materi yang dipelajari.  

Kedua, Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dapat meningkatkan hasil belajar 
PKn pada siswa. Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) membuat siswa mampu memiliki sikap 
percaya diri, bersemangat, dan memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran (Fitriani & Sundawa, 
2016; Maulana et al., 2019; Sutaryanto, 2016). Siswa tampak memiliki rasa percaya diri pada saat proses 
pembelajaran, seperti berani mengemukakan pendapat dan bertanya melalui pembelajaran Value 
Clarification Technique (VCT). Kemudian, penyampaian materi pembelajaran yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari membuat siswa bersemangat mengikuti proses pembelajaran (Dewantoro & 
Sartono, 2019; Ermawati et al., 2021). Pada saat guru menyampaikan materi, siswa dituntut selalu 
memperhatikan gurunya. Dengan demikian, penguasaan materi siswa menjadi meningkat sehingga hasil 
belajar PKn siswa menjadi lebih baik. Temuan sebelumnya juga menyatakan bahwa pembelajaran yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan semua 
inderanya melalui kerja sama, serta kolaborasi dapat meningkatkan kemampuan siswa (Putriani et al., 
2017; W. B. Sulfemi & Mayasari, 2019). Hal tersebut akan memperkuat rekaman memori otak siswa, 
sehingga mempermudah dan mempercepat siswa memahami sesuatu, meningkatkan keterampilan siswa, 
serta meningkatkan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran PKn di SD. Hal tersebut juga didukung 
oleh temuan yang menjelaskan bahwa model pembelajaran VCT akan mudah mengungkap sikap, nilai dan 
moral siswa terhadap suatu kasus yang disajikan oleh guru (Ayu & Widayanti, 2017; Putriani et al., 2017). 
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Tentu saja harus dibekali dengan kemampuan guru dalam menguasai keterampilan dan teknik dasar 
mengajar dengan baik.  

Temuan dalam penelitian ini, diperkuat hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran 
value clarification technique (VCT) berbantuan gambar berpengaruh positif meningkatkan semangat 
belajar siswa (Anggarini et al., 2013; Putriani et al., 2017). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa 
penerapan metode Value Clarification Technique (VCT) menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih 
aktif, kondusif, bermakna dan menyenangkan yang cenderung berpengaruh positif terhadap sikap 
demokratis dan hasil belajar siswa (Astawa et al., 2020; Hervinovira et al., 2014; Putriani et al., 2017; 
Wahyu Bagja Sulfemi & Mayasari, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran VCT 
merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar PKn 
siswa melalui menganalisis dan mengaklarifikasi nilai yang sudah tertanam di dalam diri siswa yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Implikasi penelitian ini yaitu model pembelajaran Value Clarification 
Technique yang diimplementasikan guru akan sangat memengaruhi keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar PKn siswa.  Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar PKn siswa. Disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajaran Value Clarification 
Technique (VCT) berwawasan kebangsaan di kelas guna pencapaian hasil belajar siswa. Penerapan model 
pembelajaran ini hendaknya diimbangi dengan keaktifan guru memantau proses belajar siswa dan 
senantiasa memberikan arahan dan bimbingan agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang dirancang. 

 

4. SIMPULAN 

 Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional.. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran Value 
Clarification Technique (VCT) lebih tinggi dari kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Disimpulkan bahwa pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
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